BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Besarnya kredit bermasalah pada Koperasi Kredit (CU) Serviam Kupang
berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, untuk analisis Al (total
pinjaman  bermasalah terhadap pinjaman beredar) mengalami
peningkatan selama tiga tahun terakhir dan memberi pengaruh yang
cukup signifikan bagi perputaran kas Koperasi Kredit (CU) Serviam
Kupang, yang menyebabkan perputaran kas atau periode pengembalian
kasnya menjadi lambat berada di bawah sasaran sebsesar 3 kali, di mana
perputaran kas atau periode pengembalian kas pada Koperasi Kredit
(CU) Serviam Kupang tahun 2014 sebanyak 0,96 kali, tahun 2015
sebanyak 0,97 kali dan tahun 2016 sebanyak 0,90 kali.

2. Besarnya kredit bermasalah pada Koperasi Kredit (CU) Serviam Kupang
berdasarkan analisis data yang telah dilakukan memberi pengaruh yang
cukup besar bagi likuiditas Koperasi Kredit (CU) Serviam Kupang, yakni
untuk pemenuhan kecukupan cadangan tunai likuid akan keperluan
penarikkan simpanan non-saham, setelah membayar semua kewajiban
jangka pendek < 30 hari belum cukup mampu dipenuhi. Hal ini dapat

dilihat dari persentase pada tiga tahun terakhir yakni tahun 2014-2016

45



tidak memenuhi sasaran sebesar 15% dan fluktuatif yakni sebesar 4,1%
di tahun 2014, 3,3% di tahun 2015 dan 6,8% di tahun 2016. Besarnya
kredit bermasalah pula mempengaruhi besarnya persentase aset-aset
likuid yang tidak menghasilkan, yakni untuk tahun 2014 sebesar 2,72%,
tahun 2015 sebesar 2,23%, dan tahun 2016 sebesar 2,7%. Meskipun
demikian kredit bermasalah yang terdapat pada Koperasi Kredit (CU)
tidak berpengaruh pada pemenuhan kewajiban Koperasi Kredit (CU)
Serviam Kupang pada BK3D atau kebutuhan simpanan cadangan
likuiditas. Hal ini dapat dilihat dari hasil analisis yang memenuhi sasaran
10%, yakni untuk tahun 2014 sebesar 17,1%, tahun 2015 sebesar 12,53%

dan tahun 2016 sebesar 17,03%.

Saran

Saran yang dapat penulis sampaikan sehubungan dengan kesimpulan

di atas adalah:

1.

Mengikuti prosedur pemberian kredit/pinjaman dengan baik karena
dengan mengikuti prosedur tersebut, proses seleksi akan berlangsung

dengan sendirinya

. Hindari sikap subjektivitas dalam proses kredit/pinjaman. Jangan terlalu

terpaku akan target yang harus dikejar.

. Jangan segan-segan menolak suatu permohonan kredit/pinjaman kalau

memang dari hasil analisis sampai pada kesimpulan tidak layak untuk

dikabulkan.
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4. Lengkapi dokumentasi atau berkas-berkas yang dibutuhkan sebelum

kredit/pinjaman direalisasi.

5. Memperkecil pinjaman bermasalah dengan melakukan penagihan secara
intensif melalui pendekatan antara pengurus/manajemen dengan
anggota, surat peringatan, dan diproses sesuai hukum yang berlaku.

6. Meningkatkan jumlah cadangan resiko yang didapat dari penyisihan
sebagin SHU tiap tahunnya untuk mengantisipasi jika terjadi pinjaman

bermasalah.
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